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Abstrak – Tujuan dari penelitian adalah dapat merancang aplikasi pendaftaran calon pemagang 
pemagang ke Jepang agar dapat meminimalisir penggunaan kertas untuk mencetak formulir pendaftaran, 
mempermudah pengguna dalam pencarian data calon pemagang serta mempermudah pengguna dalam 
menentukan status kelulusan calon pemagang. Selain itu, penulis juga berharap agar berguna bagi pihak -
pihak yang memerlukan baik sebagai referensi, bahan pembanding, maupun sebagai rujukan untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut. Metode penelitian yang digunakan untuk aplikasi ini adalah metode 
Simple Additive Weighting (SAW). Sedangkan teknik yang digunakan penulis adalah metode kepustakaan. 
 





Pada masa pandemi yang melanda dunia 
seperti sekarang ini PT Japan Indonesia 
Economic Center (JIAEC) harus mentaati 
peraturan pemerintah mengenai physical 
distancing dengan melaksanakan work from home 
atau bekerja dari rumah. Hal ini tentu berdampak 
besar pada PT JIAEC khususnya pada 
departemen rekrutmen yang tidak dapat bertatap 
muka untuk proses seleksi calon peserta 
pemagang ke Jepang dikarenakan penetapa 
physical distancing. Pada departemen ini juga 
masih menggunakan formulir berbentuk hard copy 
untuk pendaftaran calon peserta pemagangan ke 
Jepang dan Microsoft Excel sebagai tempat 
mengolah data sehingga memungkinkan 
terjadinya kesalahan dalam proses pencatatan 
data. Sebagai perusahaan yang berorentasi pada 
proses pekerjaan yang memiliki tahap berantai, 
perusahaan ini memiliki sebuah sistem yang 
masih diolah manual untuk menyimpan formulir 
calon pemagang yang berupa hard copy, dan 
menyalin isi dari formulir tersebut ke dalam 
Microsoft Excel. Dalam proses yang masih 
manual terkadang ada saja kesalahan dalam 
proses pencatatan data sehingga menghasilkan 
data yang tidak akurat seperti tanggal lahir yang 
salah dan nama calon pemagang ke Jepang yang 
tidak sesuai serta tidak bisanya terlaksana 
program Physical Distancing dikarenakan pegawai 
harus datang untuk melaksanakan kegiatan 
seleksi. 
Fokus masalah pada penelitian ini adalah 
menerapkan metode Simple Additive Weighting 
(SAW) pada penentuan kelulusan pendaftar. 
Dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
yang dikembangkan menggunakan metode 
Simple Additive Weighting (SAW) dalam 
penentuan kelulusan pendaftar dapat 
mengefektifkan pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh pengambil keputusan, karena nilai 
setiap kriteria pada proses penentuan prioritas 
yang dilakukan menggunakan metode SAW telah 
ditentukan, sehingga proses penilaian akan lebih 
tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan 
bobot yang telah ditentukan. Metode SAW ini akan 
menghasilkan alternatif terbaik dari sejumlah 
alternatif yang diberikan. Penelitian lain tentang 
sistem pengambilan keputusan terkait penentuan 
sistem pengambil keputusan kelulusan pendaftar 
[1],[2]. 
 Berdasarkan dari masalah ini, maka 
muncul gagasan untuk membuat dan 
mengembangkan sebuah sistem guna membantu 
proses pendaftaran calon pemagang dan 
mempermudah dalam mengambil keputusan 
status kelulusan calon pemagang berdasarkan 
kriteria menggunakan metode Simple Additive 
Weighting (SAW). Dengan adanya sistem 
diharapkan dapat membantu pihak PT JIAEC 
dalam menjalankan proses seleksi pemagang ke 
Jepang. 
 
2. Metode dan Materi 
2.a. Metode 
Pada metode penelitian kali ini penulis 
menggunakan Simple Additive Weighting (SAW) 
dikarenakan metode ini dinilai lebih efektif untuk 
menentukan kelulusan pendaftar pemagang ke 
Jepang. Begitu pula apabila masih ada kesalahan 
ataupun revisi dari proses bisnis internal 
perusahaan. 
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Metode SAW merupakan metode yang banyak 
digunakan dalam pengambilan keputusan yang 
memiliki banyak atribut. Konsep dasar metode 
SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari 
rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 
atribut. Metode SAW membutuhkan proses 
normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala 
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating 
alternatif yang ada [4]. Metode ini merupakan 
metode yang paling terkenal dan paling banyak 
digunakan dalam menghadapi situasi Multiple 
Attribute Decision Making (MADM). MADM itu 
sendiri merupakan suatu metode yang digunakan 
untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah 
alternative dengan kriteria tertentu. 
Metode SAW ini mengharuskan pembuat 
keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut. 
Skor total untuk alternatif diperoleh dengan 
menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara 
rating (yang dapat dibandingkan lintas atribut) dan 
bobot tiap atribut. Rating tiap atribut haruslah 
bebas dimensi dalam arti telah melewati proses 
normalisasi matriks sebelumnya. 
Konsep metode SAW diberikan Persamaan (1). 
 
Keterangan : 
𝑥𝑖𝑗 = nilai atribut yang dimiliki dari 
setiap kriteria 
Max 𝑥 = nilai terbesar dari setiap kriteria 
Min 𝑥 𝑖𝑗   = nilai terkecil dari setiap 
kriteria 
benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik 
𝑖𝑗 cost   = jika nilai terkecil adalah terbaik 
 
dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari 
alternatif Ai pada atribut 𝐶𝑗 ; 𝑖 = 1,2, . . . , 𝑚 dan  𝑗 
= 1,2, . . . , 𝑛. Nilai preferensi untuk setiap 
alternatif (𝑉𝑖) diberikan Persamaan (2). 
 
  Keterangan : 
𝑉𝑖 = rangking untuk setiap alternatif 
𝑤𝑗 = nilai bobot dari setiap kriteria 
𝑟𝑖𝑗 = nilai rating kinerja ternormalisasi 
 
Nilai 𝑉𝑖 yang lebih besar mengindikasikan bahwa 
alternatif Ai lebih terpilih. 
 
Dalam penyusunan penelitian ini, dalam 
usaha untuk mendapatkan data yang cukup yang 
berhubungan dengan judul penelitian ini penulis 
menggunakan beberapa metode pengumpulan 
data sebagai penunjang metode utama. 
Adapun metode yang digunakan sebagai 
berikut : 
1. Observasi yaitu teknik pengumpulan data 
dengan melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. 
2. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data 
dengan melakukan mengungkapkan 
pertanyaan-pertanyaan pada para responden. 
3. Kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data 
dengan cara mempelajari informasi yang 
berasal dari kutipan – kutipan, berbagai buku, 
peraturan perundang – undangan serta hasil 
laporan dan bahan lainnya yang berkaitan 
dengan penelitian ini.  
 
Untuk menyempurnakan penelitian agar 
dapat terencana dan terlaksana dengan baik, 
maka penulis melakukan 3 langkah 
pengembangan. Adapun 3 langkah 
pengembangan sistem sebagai berikut : 
1. Tahap Pendahuluan 
Tahap ini berguna untuk menentukan topik 
penelitian dari permasalahan yang ada serta 
mengumpulkan data dan informasi sehingga 
dapat ditemukan solusi dari masalah yang ada 
sebagai bahan perencanaan aplikasi yang 
akan dibuat. 
2. Tahap Perancangan 
Pada tahap perancangan dilakukan desain 
sistem, hasil akhir dari kegiatan ini adalah 
berupa desain sebuah aplikasi yang belum 
pernah dibuat sebelumnya. 
3. Tahap Pengujian 
Dala suatu proses untuk memastikan semua 
fungsi bekerja dengan baik maka harus 
dilakukan validasi data sebagai pengujian. 
Tahap validasi adalah sebagai berikut : 
a. Validasi Data dilakukan untuk mengetahui 
validitas data yang dibuat, apakah data 
sesuai dengan yang telah dimasukkan. 
b. Revisi 
Setelah melakukan validasi data maka 
akan diketahui kelemahan dari sistem yang 
dibuat. Kelemahan tersebut selanjutnya 
dicoba untuk dikurangi dengan cara 
memperbaiki desain oleh penulis. Tetapi 
jika desain sistem desain lolos tanpa 
kekurangan maka dapat lansung 
dilanjutkan pada tahap berikutnya yaitu 
tahap uji coba sistem. 
Ijns.org Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 10  No 2  - Juni – 2021  
 
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online)  129 
 
 
c. Uji Coba Aplikasi 
Jika sudah tidak diperlukan lagi revisi, 
maka selanjutnya dilakukan uji coba 
sistem. Pengujian dilakukan untuk 
mengetahui apakah sistem yang dibuat 
dapat mempermudah pekerjaan bagi 
penggunanya dengan eksperimen 
menggunakan sistem dari awal hingga 
akhir proses. 
2.b. Materi 
1. Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan 
suatu sistem interaktif yang mendukung 
keputusan dalam proses pengambilan keputusan 
melalui alternatif–alternatif yang diperoleh dari 
hasil pengolahan data, informasi dan rancangan 
model. Sistem pendukung keputusan bukan 
merupakan alat pengambilan keputusan, 
melainkan merupakan sistem yang membantu 
pengambil keputusan dengan melengkapi sebuah 
informasi dari data yang telah diolah dengan 
relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
pendaftaran adalah pencatatan nama, alamat dan 
sebagainya dalam sebuah daftar.  
Menurut (DEPDIKBUD01) pendaftaran adalah 
proses, cara, pembuatan mendaftar 
(mendaftarkan), pencatatan nama, alamat, dan 
sebagainya dalam daftar.  
Berdasarkan teori para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa, Pendaftaran adalah proses 
pencatatan identitas pendaftar kedalam sebuah 




Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 
pemagangan adalah  bagian dari sistem pelatihan 
kerja yang diselenggarakan secara terpadu antara 
pelatihan di lembaga pelatihan dengan bekerja 
secara langsung di bawah bimbingan dan 
pengawasan instruktur atau pekerja atau buruh 
yang lebih berpengalaman, dalam proses produksi 
barang atau jasa di perusahaan, dalam rangka 
menguasai keterampilan atau keahlian tertentu. 
 Menurut (Sumardiono, 2014) [3] magang 
adalah proses belajar dari seorang ahli melalui 
kegiatan dunia nyata. Selain itu, magang adalah 
proses mempraktikkan pengetahuan dan 




Flowchart merupakan Penggambaran secara 
grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur 
suatu program. Biasanya mempengaruhi 
penyelesaian masalah yang khusunya perlu 
dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut [5]. 
Flowchart di bedakan menjadi 5 jenis flowchart, 
antara lain system flowchart, document flowchart, 
schematic flowchart, program flowchart, process 
flowchart. 
5. PHP (Hypertext Preprocessor) 
 PHP adalah  Bahasa server-side –
scripting yang menyatu dengan HTML untuk 
membuat halaman web yang dinamis. Karena 
PHP merupakan server-side-scripting maka 
sintaks dan perintah-perintah PHP akan 
diesksekusi di server kemudian hasilnya akan 
dikirimkan ke browser dengan format HTML [6]. 
Dengan demikian kode program yang ditulis 
dalam PHP tidak akan terlihat oleh user sehingga 
keamanan halaman web lebih terjamin. PHP 
dirancang untuk membuat halaman web yang 
dinamis, yaitu halaman web yang dapat 
membentuk suatu tampilan berdasarkan 
permintaan terkini, seperti menampilkan isi basis 
data ke halaman web. 
 
6. MySQL 
MySQL adalah salah satu jenis database server 
yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk 
membangun aplikasi yang menggunakan 
database sebagai sumber dan pengolahan 
datanya [7]. 
 
3. Pembahasan dan Hasil 
3.a. Analisa Permasalahan 
Setelah melihat alur proses sistem berjala 
pada proses seleksi penerimaan calon pemagang 
ke Jepang di PT JIAEC, maka dapat dilihat bahwa 
ada beberapa masalah yang seharusnya bisa 
diselesaikan atau dimudahkan apabila 
penyeleksian calon pemagang pada PT JIAEC 
dapat menerapkan sistem komputerisasi dalam 
sistem pendukung keputusan seleksi calon 
pemagang. 
  
3.b. Aturan Sistem Diusulkan 
 Berikut aturan sistem yang penulis 
usulkan : 
1. Pendataan Pendaftaran Calon Pemagang 
Calon pemagang membuka sistem pendaftaran 
dan seleksi calon pemagang ke Jepang untuk 
mengisi formulir pendaftaran. 
2. Pemeriksaan Kriteria Calon Pemagang 
Sistem akan membaca kriteria yang sudah diisi 
oleh calon pemagang pada formulir untuk 
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menentukan keputusan apakah calon pemagang 
tersebut telah memenuhi kriteria atau tidak. 
3. Pendataan Nilai Tes Calon Pemagang 
Setelah sistem selesai menentukan keputusan 
kriteria, jika hasilnya telah memenuhi kriteria, 
sistem akan menampilkan soal tes yang berupa 
psikotes.  
Setelah calon pemagang mengisi semua soal 
tes, sistem akan mengakumulasi nilai tes. Disini 
sistem akan menentukan kembali keputusan 
kelulusan calon pemagang berdasarkan nilai tes. 
4. Pendataan Nilai Wawancara Calon Pemagang 
Setelah sistem menentukan hasil tes, jika hasil 
tes lulus, maka pegawai rekrutmen akan 
melakukan wawancara terhadap calon 
pemagang. 
Nilai wawancara pemagang akan dimasukkan 
kedalam sistem oleh pegawai rekrutmen. Dalam 
hal ini, sistem kembali menentukan keputusan 
kelulusan tahap akhir calon pemagang melalui 
nilai wawancara. 
5. Pendataan Calon Pemagang Lulus Seleksi 
Setelah seluruh tahap seleksi terlaksana, sistem 
akan menampilkan data calon pemagang yang 
lulus seleksi. 
6. Laporan  
Pegawai rekrutmen membuat laporan calon 
pemagang lulus seleksi setiap tahunnya untuk 
diserahkan ke Direktur Utama PT JIAEC. 
 
3.c. Flowchart 
Berikut ini merupakan penggambaran sistem yang 
diusulkan pada perancangan sistem pendukung 
keputusan dalam pendaftaran dan seleksi calon 
pemagang dengan metode saw berbasis website 























Terimakasih sudah mengikuti 
seleksi pemagangan ke Jepang.
Silahkan tunggu tim kami 
menghubungi Anda untuk 
pelaksanaan wawancara.













Selamat Anda Lulus Seleksi 
Pemagangan Ke Jepang Tahap 
Pertama 
Dan Melaksanakan MCU 1 Pada 
Tanggal [Y-m-d] di Lab. Pramita
Maaf Anda Tidak 
Lulus Seleksi
 



























Data Pengguna Log Out
















Gambar 2 Flowchart Departemen Rekrutmen 
Berdasarkan 2 gambar diatas dapat dilihat bahwa 
dalam sistem yang akan dibuat terdapat 2 aktor 
yaitu calon pemagang dan departemen rekrutmen, 
dimana calon pemagang hanya dapat mengakses 
menu pendaftaran dan menu cek kelulusa 
sedangkan departemen rekrutmen dapat 
mengelola data calon pemagang yang masuk, 
mencetak laporan serta mengelola data soal 
psikotest dan papikostik. 
 
3.d. Perhitungan Seleksi Calon Pemagang Ke 
Jepang Dengan Metode SAW 
Untuk penentuan kelulusan seleksi calon 
pemagang ke Jepang menggunakan kriteria dan 
alternatif, berikut cara penanganan dengan 
metode SAW : 
Kriteria dalam kasus ini ada 3 kriteria untuk 
menyeleksinya, yaitu : 
C1 = Fisik 
C2 = Nilai Psikotest 
C3 = Nilai Wawancara 
Yang masing-masing setiap kriteria diberi bobot 
seperti pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel I. Bobot Kriteria 
Kode Kriteria 
C1 Fisik 
C2 Nilai Psikotest 
C3 Nilai Wawancara 
Berikut ini adalah nilai-nilai pada setiap calon 
pemagang ke Jepang yang mengikuti seleksi di 
PT JIAEC : 
Tabel II. Data Seleksi Pendaftar 
Nama Pendaftar Fisik Psikotest Wawancara 
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16.9 224 10 
Krisna Pangestu 23 146 0 
Ilham Teguh 
Maulana 
15.4 0 0 
Anisa Rahmawati 17.7 196 10 
Jafir Ratul Masroh 18.1 185 10 
Surya Puspitasari 24.7 0 0 
Affifah Nur Fatimah 
Sahri 
18.8 199 0 
Tri Rakhfala 19 178 11 
Luthfi Gilang 
Pridana 
15.6 0 0 




Pertama-tama, data awal rumah pada tabel VIII 
dilakukan normalisasi matriks X berdasarkan 




Tabel III. Normalisasi Matriks X 
Alternatif 
Kriteria 
C1 C2 C3 
A1 
   
A2 
   
A3 
   
A4 
   
A5 
   
A6 
   
A7 
   
A8 
   
A9 
   
A10 
   
 
Maka mendapatkan hasil dari nilai rating kinerja 
ternormalisasi (rij) dari tabel IX dan membentuk 
matrik ternormalisasi (R). 
 
Tabel IV. Faktor Ternormalisasi 
C1 C2 C3 
0.68 1 0.9 
0.93 0.65 0 
0.62 0 0 
0.71 0.87 0.9 
0.73 0.82 0.9 
1 0 0 
0.76 0.88 0 
0.77 0.8 1 
0.63 0 0 
0.87 0 0 
 
Dengan matriks ternormalisasi diatas, maka akan 
mencari nilai prefensi dari setiap alternatif dengan 
cara menjumlahkan hasil kali antara matriks 
ternormalisasi dengan nilai bobot setiap kriteria. 
Berikut merupakan perhitungan nilai preferensi 
menggunakan persamaan (2) dari setiap alternatif 
yang telah ditentukan. 
Maka : W = {25    30 45} 
Hasil yang diperoleh sebagai berikut : 
V1 = (0.68 x 25) + (1 x 30) + (0.9 x 45) 
 = 87.5 
V2 = (0.93 x 25) + (0.65 x 30) + (0 x 45) 
 = 42.75 
V3 = (0.62 x 25) + (0 x 30) + (0 x 45) 
 = 15.5 
V4 = (0.71 x 25 ) + (0.87 x 30 ) + (0.9 x 45) 
 = 84.35 
V5 = (0.73 x 25) + (0.82 x 30) + (0.9 x 45) 
 = 83.35 
V6 = (1 x 25) + (0 x 30) + (0 x 45) 
 = 25 
V7 = (0.76 x 25) + (0.88 x 30) + (0 x 45) 
 = 35.4 
V8 = (0.77 x 25) + (0.8 x 30) + (1 x 45) 
 = 88.25 
V9 = (0.63 x 25) + (0 x 30) + (0 x 45) 
 = 15.75 
V10 = (0.87 x 25) + (0 x 30) + (0 x 45) 
 = 21.75 
   
Hasil perhitungan nilai V8 yang lebih 
besar mengindikasikan bahwa alternatif A8 
merupakan alternatif terbaik. Hasil penilaian 
terbesar ada pada V8 (Tri Rakhfala) yaitu pada 
nilai wawancara dan kualitas fisik dari pendaftar, 
ini dapat sebagai acuan untuk rekomendasi 
pendaftar yang lulus seleksi untuk melanjutkan ke 
tahap selanjutnya.  
Maka dengan itu dapat diketahui perangkingan 
pendaftar dengan nilai wawancara. Dan diketahui 
penilaian yang tertinggi hingga terendah pada 
tabel XII, berikut ini: 
 










17 30 40.5 87.5 
Krisna 
Pangestu 
23.25 19.5 0 42.75 
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15.5 0 0 15.5 
Anisa 
Rahmawati 
17.75 26.1 40.5 84.35 
Jafir Ratul 
Masroh 
18.25 24.6 40.5 83.35 
Surya 
Puspitasari 
25 0 0 25 
Affifah Nur 
Fatimah Sahri 
19 26.4 0 35.4 
Tri Rakhfala 19.25 24 45 88.25 
Luthfi Gilang 
Pridana 
15.75 0 0 15.75 
Renita Nur 
Indriana 
21.75 0 0 21.75 
 
Maka diketahui pendaftar atas nama Tri 
Rakhfala rekomendasi kualitas fisik paling tertinggi 
dengan nilai psikotest terbaik dan rekomendasi 
nilai wawancara tertinggi. 
 
3.d. Tampilan Layar 
1. Tampilan Layar Halaman Home 
 
Gambar 3.Tampilan Layar Halaman Home 
 
2. Tampilan Layar Halaman Pendaftaran 
 
Gambar 4. Tampilan Layar Halaman Pendaftaran 
 
3. Tampilan Layar Halaman Psikotest 
 
Gambar 5. Tampilan Layar Halaman Psikotest 
 
4. Tampilan Layar Halaman Pemberitahuan Gagal 
Seleksi 
 
Gambar 6. Tampilan Layar Halaman Gagal Seleksi 
 
5. Tampilan Layar Halaman Papikostik 
 
Gambar 7. Tampilan Layar Halaman Papikostik 
 
6. Tampilan Layar Halaman Pemberitahuan 
Menunggu Wawancara 
 
Gambar 8. Tampilan Layar Halaman  Pemberitahuan 
Menunggu Wawancara 
 
7. Tampilan Layar Halaman Cek Kelulusan 
 
Gambar 9. Tampilan Layar Halaman Cek Kelulusan 
 
8. Tampilan Layar Halaman Hasil Seleksi 
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Gambar 10. Tampilan Layar Halaman Pemberitahuan 
Hasil Seleksi 
  
9. Tampilan Layar Halaman Login 
 





10. Tampilan Layar Halaman Dashboard 
 
Gambar 12. Tampilan Layar Halaman Dashboard 
 
11. Tampilan Layar Halaman Siswa Lulus 
Psikotest 
 
Gambar 13. Tampilan Layar Halaman Siswa Lulus 
Psikotest 
 
12. Tampilan Layar Halaman Siswa Ikut 
Papikostik 
 
Gambar 14. Tampilan Layar Halaman Siswa Ikut 
Papikostik 
 
13. Tampilan Layar Halaman Hasil Papikostik 
 
Gambar 15. Tampilan Layar Halaman Hasil Papikostik 
 
14. Tampilan Layar Halaman Nilai Interview 
 
Gambar 16. Tampilan Layar Halaman Nilai Interview 
15. Tampilan Layar Halaman Siswa Lulus Seleksi 
 
Gambar 17. Tampilan Layar Halaman Siswa Lulus 
Seleksi 
 
16. Tampilan Layar Halaman Laporan Siswa Tidak 
Lulus Seleksi 
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Gambar 18. Tampilan Layar Halaman Laporan Siswa 
Tidak Lulus Seleksi 
 
17. Tampilan Layar Halaman Detail Siswa 
 
Gambar 19. Tampilan Layar Halaman Detail Siswa 
 
18. Tampilan Layar Halaman Soal Psikotest 
 






19. Tampilan Layar Halaman Soal Papikostik 
 
Gambar 21. Tampilan Layar Halaman Soal Papikostik 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dapat diambil beberapa kesimpulan dari 
permasalahan yang ada, diantarnya : 
1. Membuat sebuah sistem yang terintegrasi 
dengan basis data yang dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas dalam proses 
pencatatan dan seleksi serta tetap dapat 
diakses di rumah pada saat WFH. 
2. Membuat sebuah sistem yang mempermudah 
dalam pembuatan laporan hasil seleksi 
berdasarkan data yang tersimpan dalam basis 
data sehingga laporan yang dihasilkan akan 
akurat. 
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